
Analisis Perbedaan Teori Belajar dan Teori 

Pembelajaran 

 

Teori belajar dan teori pembelajaran memiliki fokus yang berbeda meskipun keduanya 

berkaitan erat dalam dunia pendidikan. Perbedaan utama terletak pada perspektif dan objek 

kajiannya. 

Teori Belajar berfokus pada bagaimana individu memperoleh, memproses, dan menyimpan 

informasi. Teori ini lebih menekankan pada perspektif pelajar dan proses internal yang terjadi 

saat seseorang belajar. Teori belajar berusaha menjelaskan proses psikologis yang terjadi dalam 

diri pembelajar. 

Contoh teori belajar: 

1. Behaviorisme - Menekankan perubahan perilaku yang dapat diamati akibat stimulus-

respons. Contohnya saat guru memberikan pujian (stimulus) kepada siswa yang 

menjawab benar, siswa cenderung akan lebih aktif menjawab di kesempatan berikutnya 

(respons). 

2. Kognitivisme - Berfokus pada proses mental internal seperti pemikiran, memori, dan 

pemecahan masalah. Contohnya saat siswa belajar matematika, mereka tidak sekedar 

menghafal rumus tetapi memahami konsep dan logika di baliknya. 

3. Konstruktivisme - Menekankan bahwa pembelajar aktif membangun pengetahuan 

berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka. Contohnya saat siswa melakukan 

eksperimen sains dan menemukan kesimpulan sendiri berdasarkan hasil pengamatan. 

Sementara itu, Teori Pembelajaran lebih berfokus pada metode, strategi, dan kondisi eksternal 

yang dapat memfasilitasi proses belajar. Teori ini menekankan pada perspektif pengajar dan 

bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

Contoh teori pembelajaran: 

1. Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) - Metode pengajaran terstruktur 

dengan penjelasan langsung dari guru. Contohnya guru menjelaskan tata cara membuat 

karangan dengan memberikan langkah-langkah yang jelas dan terstruktur. 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) - Siswa belajar melalui 

pemecahan masalah otentik. Contohnya guru memberikan kasus pencemaran sungai di 

lingkungan sekitar dan siswa diminta mencari solusinya. 

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) - Menekankan kerja sama dalam 

kelompok kecil. Contohnya siswa dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan topik 

tertentu dan mempresentasikan hasilnya. 

Meskipun berbeda, kedua teori ini saling melengkapi. Pemahaman tentang bagaimana siswa 

belajar (teori belajar) membantu guru merancang metode pengajaran yang efektif (teori 



pembelajaran). Guru yang baik perlu memahami kedua perspektif untuk mengoptimalkan 

proses pendidikan. 

 


